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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pemetaan atas berbagai hasil penelitian terkait 
transfer pricing di Indonesia dan memberikan rekomendasi agenda riset transfer pricing di masa depan. 
Pemetaan dilakukan berdasarkan tingkat topik penelitian, metode penelitian, variabel penelitian, dan hasil 
pengujian. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan bibliografi. Objek yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 41 artikel hasil penelitian yang diterbitkan oleh jurnal yang 
telah terakreditasi SINTA atau terindeks Scopus sejak tahun 2000 sampai dengan awal tahun 2020. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas tingkat topik penelitian yang paling banyak dibahas yaitu 
determinan transfer pricing. Sebagian besar penelitian menggunakan metode kuantitatif. Mayoritas 
penelitian kuantitatif menggunakan transfer pricing aggressiveness sebagai variabel dependen. Sebagian 
besar penelitian kuantitatif menggunakan tiga variabel independen yaitu, pajak, tunneling incentive, dan 
mekanisme bonus. Mayoritas hasil pengujian atas pengaruh pajak dan tunneling incentive terhadap 
transfer pricing aggressiveness menunjukkan pengaruh positif, sedangkan mayoritas hasil pengujian atas 
pengaruh mekanisme bonus menunjukkan tidak ada pengaruh.  
Kata kunci: Transfer Pricing, Penelitian, Indonesia. 
 
Abstract: This study aims to map various research results related to transfer pricing in Indonesia and 
and provide recommendations on the transfer pricing research agenda in the future. Mapping is based on 
the research topics, research methods, research variables, and test results. This study uses a qualitative 
method with a bibliographic approach. The objects used in this study are 41 research articles published 
by SINTA accredited journals or Scopus indexed since 2000 until early 2020. The results show that the 
most discussed research topics are determinants in transfer pricing. The majority of quantitative studies 
use transfer pricing aggressiveness as dependent variable. Most quantitative studies use three 
independent variables namely, taxation, tunneling incentives, and bonus mechanisms. The majority of 
testing results on the effect of taxation and tunneling incentives on transfer pricing aggressiveness show a 
positive effect, while the majority of test results on the effect of the bonus mechanism show no effect.  
Keywords: Transfer Pricing, Research, Indonesia. 
 
1. Pendahuluan 
Dalam melaksanakan operasi bisnisnya, perusahaan tidak terlepas dari 
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Beberapa perusahaan memanfaatkan transaksi dengan pihak berelasi untuk melakukan 
transfer pricing. Namun, apabila transaksi tersebut dilakukan di berbagai wilayah 
yurisdiksi perpajakan dapat memberikan kesempatan yang cukup besar untuk 
melakukan penghindaran pajak (Desai et al., 2006). Pada dasarnya, transfer pricing 
merupakan penetapan harga barang dan jasa yang dipertukarkan antardivisi yang 
merupakan profit center dalam suatu perusahaan (Hirshleifer, 1956; Simamora, 1999; 
Hansen & Mowen, 2005; Horngren et al., 2015). Selanjutnya, transfer pricing dikaitkan 
dengan adanya hubungan istimewa yang terjadi dalam transaksi internal suatu 
perusahaan dan antarperusahaan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2013; Kurniawan, 2015; 
Santosa & Suzan, 2018). Transfer pricing juga sering dikaitkan dengan aspek pajak 
terutama terkait penghindaran pajak (Feinschreiber, 2004; Suandy, 2011; Darussalam et 
al., 2013; Gusnardi, 2009). 
Seiring dengan perkembangan globalisasi perdagangan, transfer pricing menjadi 
fokus perhatian perusahaan multinasional. Reese et al. (1989) mendefinisikan 
perusahaan multinasional sebagai perusahaan publik atau korporasi swasta yang 
memiliki setidaknya satu anak perusahaan asing atau divisi afiliasi. Studi yang 
dilakukan oleh World Trade Organization (2007) menunjukkan bahwa sekitar 70% dari 
seluruh perdagangan global dihasilkan dari perusahaan multinasional. Hal yang serupa 
juga diungkapkan dalam penelitian Organization for Economic Cooperation and 
Development (OECD, 2017) yang mengungkapkan bahwa lebih dari 60% perdagangan 
global dilakukan oleh perusahaan multinasional yang berarti transfer pricing menjadi 
isu yang krusial.  
Dalam ekspansi di pasar internasional, perusahaan multinasional memperoleh 
kesempatan yang tidak diperoleh di pasar domestik karena perbedaan dalam hal 
keunggulan kompetitif dengan negara-negara lain, seperti akses ke bahan mentah, akses 
ke pelanggan, biaya produksi, kemajuan teknologi, hingga kematangan infrastruktur 
(Ernst & Young, 2011). Lin & Chang (2010) juga menunjukkan bahwa perusahaan 
multinasional memperoleh berbagai manfaat dari perdagangan internasional, meliputi 
ekspansi dagang, kesempatan kerja, transfer teknologi, arus informasi pasar 
internasional, peningkatan promosi, penelitian dan pengembangan teknis, serta 
pertumbuhan ekonomi.  
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Perusahaan multinasional mendorong terjadinya peningkatan integrasi ekonomi 
antarnegara (Hansen & Rugraff, 2011). Dengan adanya kegiatan perdagangan yang 
dilakukan oleh perusahaan multinasional, jumlah transaksi perdagangan antarnegara 
meningkat baik dalam bentuk barang, jasa, aset tak berwujud, maupun aliran dana 
(Conover & Nichols, 2000). Selain itu statistik menujukkan bahwa sebanyak 30% 
transaksi internasional berasal dari perdagangan intragroup (United Nations, 2013).  
Bernard et al. (2006) menyatakan bahwa transaksi intragroup bertentangan 
dengan prinsip kewajaran atau arm’s length principles karena transaksi tersebut sengaja 
dibuat sedemikian rupa agar laba yang diperoleh digeser dan dilaporkan di negara yang 
bertarif pajak rendah (tax haven country) sedangkan biaya dialokasikan di negara yang 
bertarif pajak tinggi. Berdasarkan penelitian OECD (2006), ada sebanyak 39 negara 
yang termasuk tax haven country. Negara-negara tersebut memungkinkan adanya 
pergeseran pendapatan dari negara-negara bertarif pajak tinggi dan mengalihkan biaya 
secara berlawanan (Hamilton et al., 2001). Praktik inilah yang menyebabkan adanya 
transfer pricing aggressiveness yang berdampak pada penurunan jumlah pajak yang 
harus dibayarkan oleh perusahaan secara keseluruhan, termasuk di Indonesia (Sukanto, 
2013).  
Berdasarkan uraian permasalahan terkait transfer pricing di atas, perlu dilakukan 
pemetaan penelitian yang membahas mengenai transfer pricing agar dapat mengetahui 
sudah sejauh apa topik ini telah diulas dalam penelitian terdahulu. Pemetaan penelitian 
sudah banyak dilakukan dengan menggunakan pendekatan bibliografi. Pada konteks 
internasional, pendekatan bibliografi telah dieksplorasi dalam studi Hesford et al. (2007) 
yang melakukan pemetaan dalam bidang akuntansi manajemen dan Wang et al. (2019) 
yang memetakan penelitian terkait tax avoidance. Penelitian bibliografi juga telah 
dilakukan di Indonesia terkait penelitian pajak (Herawati & Bandi, 2017; Arham et al., 
2020b), penelitian manajemen pendapatan (Suprianto & Setiawan, 2017), serta terkait 
adopsi IFRS (Aksan et al., 2019; Arham et al., 2020a; Wahyuni et al., 2020). Dalam 
berbagai penelitian bibliografi tersebut, pemetaan hasil penelitian dilakukan 
berdasarkan tahun penerbitan, jurnal penerbit, topik, metode, variabel, proksi, dan hasil 
pengujian serta memberikan rekomendasi agenda riset di masa depan mengenai topik 
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Berdasarkan uraian di atas dan sejauh penelusuran literatur yang telah dilakukan, 
penelitian ini bertujuan untuk memetakan hasil penelitian terkait transfer pricing yang 
pertama di Indonesia. Pemetaan ini perlu dilakukan agar dapat menjadi panduan untuk 
riset-riset selanjutnya yang mengulas transfer pricing. Oleh karena itu, melalui 
penelitian ini dapat diketahui hasil penelitian sebelumnya yang mengulas topik transfer 
pricing di Indonesia mulai tahun 2000 sampai dengan awal tahun 2020 di bidang 
akuntansi. Berdasarkan pemetaan literatur yang telah dilakukan, penelitian ini 
menemukan 41 artikel hasil penelitian yang diterbitkan oleh jurnal yang telah 
terakreditasi nasional (SINTA) atau terindeks Scopus. Penelitian ini menguraikan 
metode penelitian yang digunakan, hasil dan pembahasan penelitian yang berisi 
pemetaan berdasarkan topik, metode, variabel, hasil pengujian, dan rekomendasi agenda 
penelitian transfer pricing di masa depan, serta diakhiri dengan simpulan, implikasi, dan 
keterbatasan penelitian. 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan bibliografi. 
Pendekatan bibliografi bertujuan untuk mengetahui perkembangan penelitian pada topik 
tertentu sehingga kesenjangan penelitian dapat ditemukan (Villas et al., 2008). Zoogah 
& Rigg (2014) menyatakan bahwa ada tiga proses dalam melakukan penelitian 
bibliografi yaitu pengumpulan data, persiapan data, dan analisis data.  
Pendekatan bibliografi dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap. Tahap 
pertama adalah pengumpulan data yang diawali dengan mencari berbagai artikel jurnal 
melalui laman Google Scholar dengan menggunakan kata kunci “transfer pricing di 
Indonesia”. Artikel yang dikumpulkan hanyalah artikel dari jurnal yang telah 
terakreditasi SINTA atau terindeks Scopus dengan mengecek akreditasi jurnal melalui 
situs http://sinta.ristekbrin.go.id/journals (jurnal Indonesia) dan 
https://www.scimagojr.com/ (jurnal internasional). Tahap kedua adalah pengolahan data 
menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Data-data dari artikel jurnal yang telah 
dikumpulkan berupa nama peneliti, tahun penerbitan, topik penelitian, metode 
penelitian, variabel penelitian, dan hasil pengujian dimasukkan ke dalam tabel yang 
menjadi database. Selanjutnya, dengan menggunakan fitur pivot table dalam aplikasi 
Microsoft Excel, tiap item data tersebut dianalisis untuk menemukan seberapa banyak 
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item tersebut telah digunakan dalam penelitian untuk selanjutnya dipetakan dan 
disajikan dalam bentuk tabel. Tahap terakhir dalam pendekatan bibliografi pada 
penelitian ini adalah pengambilan kesimpulan berdasarkan hasil pemetaan. Kesimpulan 
berupa topik, metode, variabel, dan hasil pengujian yang paling banyak digunakan dan 
yang masih jarang digunakan sehingga dapat menjadi rekomendasi agenda riset transfer 
pricing di masa depan.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian bibliografi yang telah dilakukan, penelitian ini 
menemukan sebanyak 41 artikel jurnal yang membahas transfer pricing di Indonesia. 
Gambar 1 menunjukkan bahwa ulasan mengenai transfer pricing di Indonesia ternyata 
sudah mulai dilakukan oleh para peneliti sejak tahun 2000 dan paling banyak 
dipublikasikan pada tahun 2019.  
Gambar 1 
Pemetaan Berdasarkan Tahun Penerbitan 
 
 
3.1. Pemetaan Berdasarkan Topik Penelitian 
Langkah selanjutnya yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pemetaan 
berdasarkan topik penelitian. Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan topik 
penelitian adalah topik yang dibahas terkait hubungannya atau pengaruhnya dengan 
transfer pricing di Indonesia. Penelitian ini mengklasifikasikan topik penelitian secara 
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Tabel 1 





Total 41  
Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas topik penelitian berkaitan dengan 
determinan atau faktor-faktor yang memengaruhi transfer pricing. Penjabaran informasi 
secara lebih lengkap mengenai daftar hasil penelitian yang memuat nama penulis, tahun 
penerbitan, serta topik penelitian dapat dilihat pada Lampiran 1. 
 
3.2. Pemetaan Berdasarkan Metode Penelitian 
Tabel 2 




Total 41  
Sesuai Tabel 2, hasil penelitian terdahulu terkait transfer pricing di Indonesia 
lebih banyak menggunakan metode kuantitatif dibandingkan dengan metode kualitatif. 
Penggunaan metode kuantitatif dalam penelitian terkait transfer pricing di Indonesia 
bertujuan mengetahui pengaruh variabel-variabel lain terhadap transfer pricing atau 
sebaliknya dengan terlebih dahulu melakukan pengujian atas hipotesis. Sementara itu, 
metode kualitatif bertujuan menggali informasi dari berbagai sumber baik melalui telaah 
pustaka atau pendekatan lain sehubungan dengan topik transfer pricing di Indonesia.  
3.3. Pemetaan Berdasarkan Variabel Penelitian 
Penelitian ini melakukan pemetaan berdasarkan variabel penelitian yang 
digunakan dalam penelitian kuantitatif agar dapat mengetahui variabel-variabel apa saja 
yang digunakan dalam penelitian terdahulu dan menemukan variabel-variabel lain yang 
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Pemetaan Variabel Dependen 
Variabel Dependen Jumlah
Transfer Pricing Aggressiveness 28
Financial Reporting Aggressiveness 1
Pergeseran Laba dalam Transfer Pricing 1
Penghindaran Pajak 1
Total 31  
Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel dependen yang paling banyak digunakan 
adalah variabel Transfer Pricing Aggressiveness. Sementara itu, Tabel 4 menunjukkan 
bahwa ada tiga variabel independen yang paling banyak digunakan dalam penelitian 
terkait transfer pricing di Indonesia yaitu, pajak, tunneling incentive, dan mekanisme 
bonus. Tabel 4 juga memberikan informasi bahwa variabel independen dalam penelitian 
transfer pricing di Indonesia sangat beragam yang dibuktikan dengan besarnya jumlah 
variabel independen Lainnya.  
Tabel 4 














Lainnya 15  
 
3.4. Pemetaan Berdasarkan Hasil Pengujian 
Penelitian ini memetakan hasil pengujian yang menggunakan metode kuantitatif 
dengan berfokus pada tiga varibel independen yang paling banyak digunakan dalam 
penelitian transfer pricing aggressiveness di Indonesia, yaitu variabel Pajak, Tunneling 
Incentive, dan Mekanisme Bonus. Berdasarkan Tabel 5, mayoritas hasil pengujian atas 
pengaruh pajak terhadap transfer pricing aggressiveness menunjukkan adanya pengaruh 
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tunneling incentive terhadap transfer pricing aggressiveness menunjukkan adanya 
pengaruh positif. Sementara itu, Tabel 7 menunjukkan bahwa mayoritas hasil pengujian 
atas pengaruh mekanisme bonus terhadap transfer pricing aggressiveness menunjukkan 
tidak adanya pengaruh.  
Tabel 5 




Tidak Berpengaruh 4  
 
Tabel 6 




Tidak Berpengaruh 4  
 
Tabel 7 




Tidak Berpengaruh 10  
 
3.5. Agenda Riset Transfer Pricing di Masa Depan 
Berdasarkan pemetaan yang telah dilakukan, Tabel 7 menyajikan informasi 
tentang rekomendasi agenda riset transfer pricing berdasarkan topik penelitian, metode 
penelitian, variabel dependen, dan variabel independen. Penelitian ini mengkategorikan 
item-item tersebut sebagai rekomendasi agenda riset transfer pricing karena masih 
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Agenda Riset Transfer Pricing di Masa Depan  
Item Rekomendasi
Topik
Aspek Perpajakan, Pengaruh terhadap Financial Reporting Aggressiveness, Skema, 
Pengaruh terhadap Kepatuhan Pembebanan Biaya Promosi, Persepsi Pemeriksa Pajak, 
atau Determinan
Metode Kuantitatif atau Kualitatif
Variabel Dependen
Transfer Pricing Aggressiveness, Financial Reporting Aggressiveness, Pergeseran Laba 
dalam Transfer Pricing, atau Penghindaran Pajak
Variabel Independen
Financial Derivatives, Financial Leverage, Agency Cost, Company Operation 
Complexity, Debt Covenant, Foreign Sales, KAP Spesialisasi, Persentase Komisaris 
Independen, R&D Expenditure, Sales Growth, Tax Haven Utilization, Corporate 
Moral Ethics, atau FDI Enterprise Earnings  
 
4. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pemetaan atas berbagai hasil penelitian 
terkait transfer pricing di Indonesia. Pemetaan dilakukan berdasarkan topik penelitian, 
metode penelitian, variabel penelitian, dan hasil pengujian. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan bibliografi. Objek yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu sebanyak 41 artikel hasil penelitian yang diterbitkan oleh jurnal yang 
telah terakreditasi SINTA atau terindeks Scopus sejak tahun 2000 sampai dengan awal 
tahun 2020. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa topik penelitian yang paling banyak 
dibahas yaitu determinan transfer pricing. Sebagian besar penelitian menggunakan 
metode kuantitatif dengan transfer pricing aggressiveness sebagai variabel dependen 
dan sebagian besar menggunakan tiga variabel independen yaitu, pajak, tunneling 
incentive, dan mekanisme bonus. Mayoritas hasil pengujian atas pengaruh pajak dan 
tunneling incentive terhadap transfer pricing aggressiveness menunjukkan pengaruh 
positif, sedangkan mayoritas hasil pengujian atas pengaruh mekanisme bonus 
menunjukkan tidak ada pengaruh. Penelitian selanjutnya sebaiknya tidak lagi menguji 
pengaruh pajak, tunneling incentive, dan mekanisme bonus terhadap transfer pricing 
aggressiveness karena mayoritas sudah menunjukkan hasil yang sama.  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa research gap 
yang bisa dijadikan bahan penelitian selanjutnya bagi para akademisi. Penelitian ini 
hanya melakukan pemetaan berdasarkan topik, metode, variabel, dan hasil pengujian. 
Penelitian selanjutnya yang menggunakan pendekatan studi kepustakaan dapat 
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tahun analisis, jumlah sampel, proksi, serta penerbit dan tingkat akreditasinya. 
Penelitian selanjutnya juga dapat melakukan analisis menggunakan pendekatan data 
mining untuk menggali lebih dalam terkait pola-pola tertentu dalam penelitian mengenai 
transfer pricing di Indonesia karena pendekatan data mining dapat mengekstraksi dan 
mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terkait dari berbagai 
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